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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan signifikan antara pemahaman konsep ikatan kimia 

dengan hasil belajar kimia siswa pada materi larutan elektrolit. Penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS Nabil Husein 

Samarinda tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 60 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

40 siswa, yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, yaitu tes pemahaman konsep siswa dan tes evaluasi hasil 

belajar. Data dianalisis menggunakan uji linier regresi, uji korelasi product moment pearson dan uji 

hipotesis berupa uji t. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil bahwa ada hubungan signifikan antara 

pemahaman konsep ikatan kimia siswa dengan hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan larutan 

elektrolit, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,410 dengan interpretasi koefisien korelasi 

sedang dan nilai signifikansi uji t (0,009 < 0,05).  

Kata Kunci : pemahaman konsep, ikatan kimia, hasil belajar kimia, larutan elektrolit 

 

Abstract 
This study aims to measure the significant correlation between the conceptual understandings of 

chemical bond with student chemistry learning outcomes in electrolyte solution material. This 

research is correlational research. The population in this study were all students of class X Nabil 

Husein Samarinda in the academic year of 2018/2019 with the amount of 60 students. The sample in 

this study was 40 students, taken using simple random sampling technique. Data collection techniques 

in this study were test techniques, namely the students' understanding of concept tests and learning 

outcomes tests. The data were analyzed using linear regression test, Pearson product moment 

correlation test and hypothesis testing in the form of t test. Based on data analysis, the results showed 

that there was a significant correlation between students's conceptual understanding of chemical bond 

with students’ chemistry learning outcomes on the subject of electrolyte solution, which was indicated 

by a correlation value of 0.410 with an interpretation of the correlation coefficient being moderate 

and the significance value of the t test (0.009 <0.05). 

Key Words : conceptual understanding, chemical bonds, chemical learning outcomes, electrolyte 

solutions

PENDAHULUAN  

Ilmu kimia sebagai bagian dari sains 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

percobaan untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana 

gejala-gejala alam yang erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari dapat terjadi. 

Gejala alam yang dimaksud berkaitan 

dengan segala sesuatu tentang zat yang 

meliputi komposisi, struktur, sifat, 

transformasi, dinamika dan energetika zat 

[1]–[3]. Mempelajari ilmu kimia berarti 

mempelajari konsep-konsep dan fakta-

fakta yang bersifat abstrak. Fenomena 

yang ada dalam ilmu kimia itu bisa dilihat 

secara langsung menggunakan indera 

penglihatan, namun gejala-gejala yang 

terjadi pada materi dan struktur pada ilmu 

kimia tidak dapat dilihat secara langsung 

oleh indera penglihatan. Dalam pelajaran 

kimia, materi tentang konsep-konsep yang 

dipelajari saling berkaitan satu sama lain 
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dan harus disampaikan secara runtut. 

Ketika konsep dasar tidak dipahami oleh 

siswa, maka siswa akan kesulitan 

memahami konsep kimia pada materi 

selanjutnya. Oleh karena itu, penguatan 

konsep dasar itu sangat penting untuk 

dapat memudahkan siswa memahami 

materi-materi kimia yang berkaitan dengan 

konsep tersebut. 

 

Selama ini, guru masih banyak yang 

menjelaskan konsep-konsep kimia tanpa 

mengaitkan dengan konsep dasar yang 

telah dipelajari sebelumnya. Guru hanya 

menggunakan metode ceramah yang hanya 

terpaku pada buku teks. Dalam proses 

belajar mengajar di SMAS Nabil Husein, 

siswa tidak diwajibkan untuk memiliki 

buku teks pelajaran kimia sehingga siswa 

merasa tidak perlu mempunyai referensi 

tambahan selain yang diajarkan oleh guru 

di kelas. Oleh karena itu, siswa semakin 

sulit memahami konsep kimia yang 

diajarkan oleh guru, sehingga 

menyebabkan hasil belajar kimia siswa 

menjadi kurang maksimal [4].  

 

Pemahaman terhadap suatu konsep akan 

lebih baik jika materi dikaitkan dengan 

konsep-konsep dasar yang telah dipelajari 

sebelumnya. Pemahaman adalah suatu 

kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan, atau 

menyatakan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya [5]. Pemahaman konsep yang 

kuat sangat penting dalam menentukan 

hasil belajar kimia siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

hubungan antara pemahaman konsep kimia 

siswa dengan hasil belajar kimia siswa 

pada materi Larutan Elektrolit. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional dan expost facto. Variabel 

dalam penelitian ini adalah pemahaman 

konsep ikatan kimia siswa (X) dan hasil 

belajar kimia siswa (Y). Adapun bentuk 

rancangan penelitiannya dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian  

Keterangan: 

X : pemahaman konsep 

Y : hasil belajar kimia 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nabil 

Husein Samarinda pada tahun pelajaran 

2018/2019. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMA Nabil 

Husein Samarinda yang berjumlah 60 

siswa. Sampel diambil dengan teknik 

Simple Random Sampling. Variabel yang 

diukur adalah variabel bebas berupa 

pemahaman konsep dan variabel terikat 

berupa hasil belajar kimia siswa pada akhir 

pembelajaran.  

 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik tes, yaitu tes pemahaman 

konsep siswa dan tes evaluasi hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman 

konsep ikatan kimia siswa terdiri atas 

indikator translasi, interpretasi dan 

ekstrapolasi. Sementara indikator hasil 

belajar kimia siswa disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator dan Item Tes Hasil 

Belajar Kimia Siswa 

Indikator Kompetensi Dasar 
Jumlah 

butir soal 

Menjelaskan pengertian larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

1 

Menyebutkan ciri-ciri larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

7 

Mengetahui senyawa-senyawa 

pembentuk larutan elektrolit 

4 

Menuliskan persamaan reaksi ionisasi 2 

Menjelaskan arah aliran elektron dalam 

menghantarkan arus listrik 

2 

Membedakan istilah disosiasi dan 

ionisasi 

1 

Menentukan derajat ionisasi suatu 

larutan 

3 
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Skor hasil tes pemahaman konsep ikatan 

kimia siswa diinterpretasikan menurut 

kriteria dalam Tabel 2, sedangkan skor tes 

hasil belajar kimia siswa diinterpretasikan 

menurut kriteria dalam Tabel 3. 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Level 

Pemahaman Konsep Siswa  
Rentang Skor Kriteria 

0-20 Sangat Kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 
Sumber: [6] 

 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Hasil 

Belajar Kimia Siswa 
Rentang Skor Kriteria 

0-40 Sangat Kurang 

41-60 Kurang 

61-70 Cukup 

71-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 
Sumber: [6] 

 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri 

atas uji linier regresi, uji korelasi product 

moment Pearson dan uji t. Data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 16.0. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 :  tidak terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara pemahaman 

konsep ikatan kimia dengan hasil 

belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan larutan elektrolit. 

Ha : terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara pemahaman konsep 

ikatan kimia dengan hasil belajar 

kimia siswa pada pokok bahasan 

larutan elektrolit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil tes pemahaman konsep ikatan 

kimia siswa dideskripsikan dalam bentuk 

persentase distribusi berdasarkan jumlah 

siswa yang mencapai level pemahaman 

konsep pada setiap kriteria, sebagaimana 

dalam Gambar 1. Level pemahaman 

konsep ikatan kimia siswa paling besar 

berada pada kriteria cukup, yaitu sebesar 

40%, sedangkan level pemahaman konsep 

ikatan kimia siswa pada berada pada 

kriteria kurang paling sedikit, yaitu sebesar 

15%. Sementara sebanyak 45% siswa telah 

berada pada level pemahaman konsep 

ikatan kimia dengan kriteria baik (22,5%) 

dan sangat baik (22,5%). 

Level Pemahaman Konsep
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Gambar 2. Persentase Distribusi Level 

Pemahaman Konsep Ikatan  

Kimia Siswa 

 

Data hasil belajar kimia siswa pada pokok 

bahasan larutan elektrolit juga 

dideskripsikan dalam bentuk persentase 

distribusi sebagaimana dalam Gambar 3 

berikut. 

Kriteria Hasil Belajar Siswa
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Gambar 3. Persentase Distribusi 

Kriteria Hasil Belajar Kimia Siswa 

 

Persentase hasil belajar kimia siswa yang 

paling banyak berada pada kriteria cukup, 

yaitu sebesar 32,5%, sedangkan persentase 

yang paling sedikit berada pada kriteria 

sangat kurang, yaitu sebesar 15%. 

Sementara sebanyak 42,5% siswa telah 
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berada pada level pemahaman konsep 

ikatan kimia dengan kriteria baik (22,5%) 

dan sangat baik (20%), sedangkan sisanya 

sebanyak 22,5% masih berada pada kriteria 

kurang. Rata-rata nilai hasil belajar kimia 

siswa adalah 69, yang berada pada kriteria 

cukup. Namun jika dilihat dari nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70, maka 

nilai rata-rata hasil belajar kimia siswa 

tersebut masih berada di bawah nilai 

KKM, sebab hanya sebanyak 50% siswa 

dari 40 orang siswa yang mampu mencapai 

ketuntasan belajar. 

 

Hubungan antara kedua variabel dapat 

dilihat dari distribusi frekuensi level 

pemahaman konsep yang dikorelasikan 

dengan kriteria hasil belajar kimia siswa 

sebagaimana dalam Tabel 4. 

 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Pemahaman Konsep  

Ikatan Kimia dan Hasil Belajar Kimia 
Kriteria  

(Pemahaman Konsep) 

Jumlah Siswa 

(Pemahaman Konsep) 

Kriteria  

(Hasil Belajar) 

Jumlah Siswa 

(Hasil Belajar) 

Sangat Kurang 0 

Sangat 

Kurang 
0 

Kurang 0 

Cukup 0 

Baik 0 

Sangat Baik 0 

Kurang 6 

Sangat 

Kurang 
1 

Kurang 5 

Cukup 0 

Baik 0 

Sangat Baik 0 

Cukup 16 

Sangat 

Kurang 
0 

Kurang 4 

Cukup 10 

Baik 2 

Sangat Baik 0 

Baik 9 

Sangat 

Kurang 
0 

Kurang 0 

Cukup 3 

Baik 5 

Sangat Baik 1 

Sangat Baik 9 

Sangat 

Kurang 
0 

Kurang 0 

Cukup 0 

Baik 2 

Sangat Baik 7 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa sebanyak 78% siswa dengan 

kriteria pemahaman konsep sangat baik 

juga memperoleh hasil belajar kimia pada 

kriteria sangat baik dan sisanya pada 

kriteria baik. Demikian pula siswa dengan 

kriteria pemahaman konsep kurang, 83% 

di antaranya memperoleh hasil belajar 

kimia pada kriteria kurang dan sisanya 

sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pemahaman 

konsep ikatan kimia dengan hasil belajar 
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kimia siswa pada pokok bahasan larutan 

elektrolit. 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara pemahaman konsep ikatan kimia (X) 

dengan hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan larutan elektrolit (Y), maka 

dilakukan analisis korelasi product 

moment. Hasil uji linieritas menggunakan 

uji F menunjukkan bahwa Fhitung = 7,7686 

> Ftabel = 4,08 dengan nilai signifikansi 

0,009 (P < 0,05), yang berarti bahwa data 

memenuhi kriteria linieritas untuk 

dilakukan uji korelasi. Hasil uji korelasi 

product moment menggunakan SPSS 16 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis Korelasi Product 

Moment Pearson 
RXY thitung ttabel Signifikansi Ket 

0,410 2,772 1,685 0,009 Positif 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara kedua variabel 

dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,410 

(kategori sedang). Besarnya pengaruh 

pemahaman konsep ikatan kimia terhadap 

hasil belajar kimia diketahui melalui 

koefisien determinasi (r2) yaitu sebesar 

0,168, yang berarti bahwa pemahaman 

konsep ikatan kimia memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 16,8% terhadap hasil 

belajar kimia siswa pada pokok bahasan 

larutan elektrolit.  

 

Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan 

bahwa thitung = 2,772 > ttabel = 1,685, yang 

berarti bahwa hubungan kedua variabel 

adalah signifikan. Ada hubungan positif 

dan signifikan antara pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa, yang berarti bahwa 

siswa dengan pemahaman konsep yang 

baik akan memperoleh hasil belajar yang 

baik pula [7], [8]. Hal senada bahwa 

semakin tinggi pemahaman konsep siswa 

maka semakin tinggi pula hasil belajar 

siswa [9]. 

Adanya hubungan positif dan signifikan 

antara pemahaman konsep ikatan kimia 

dengan hasil belajar kimia siswa pada 

pokok bahasan larutan elektrolit 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

konsep ikatan kimia ternyata mampu 

membantu siswa dalam mencapai indikator 

kompetensi dasar pada pokok bahasan 

larutan elektrolit yang berjumlah 20 item 

soal (Tabel 1). Materi ikatan kimia 

merupakan salah satu konsep dasar inti 

yang harus dikuasai oleh siswa karena 

sangat berkaitan dengan konsep-konsep 

materi kimia yang dipelajari selanjutnya. 

Konsep tentang pembentukan larutan 

elektrolit sangat berkaitan dengan konsep 

tentang bentuk geometri molekul air dan 

sifat kepolaran air. Kemampuan siswa 

untuk menghubungkan konsep bentuk 

geometri dan sifat kepolaran air dengan 

kemampuan air dalam melarutkan 

senyawa-senyawa ionik dapat membantu 

siswa dalam memahami bagaimana larutan 

elektrolit dapat menghantarkan arus listrik. 

 

Kegagalan sebagian siswa (50%) dalam 

mencapai ketuntasan belajar pada pokok 

bahasan larutan elektrolit disebabkan 

karena siswa mengalami miskonsepsi pada 

konsep ikatan kimia. Penelitian  juga 

menemukan bahwa 50% siswa mengalami 

miskonsepsi pada materi ikatan kimia [10]. 

Miskonsepsi yang sering ditemukan pada 

materi ikatan kimia adalah kesalahan siswa 

dalam mempersepsikan senyawa ionik, 

siswa bingung menentukan geometri 

molekul berdasarkan distribusi pasangan 

elektron bebas yang mengelilingi atom 

pusatnya dan kesalahan siswa dalam 

memprediksi polaritas molekul [11]. 

Miskonsepsi ini menyebabkan siswa tidak 

dapat membedakan larutan elektrolit dan 

non elektrolit berdasarkan jenis senyawa 

zat terlarutnya dan tidak mampu 

menuliskan persamaan reaksi ionisasinya. 

 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat beberapa 

siswa yang memiliki pemahaman konsep 
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ikatan kimia pada kriteria cukup, namun 

mampu memperoleh hasil belajar kimia 

dengan kriteria baik dan ada siswa yang 

memiliki pemahaman konsep dengan 

kriteria baik namun mampu memperoleh 

hasil belajar dengan kriteria sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

kimia, di antaranya yaitu siswa hanya 

membedakan larutan elektrolit dan non 

elektrolit dengan menghapal ciri-cirinya 

berdasarkan data hasil uji elektrolit apakah 

lampu menyala atau ada gelembung, tanpa 

harus memahami konsep jenis senyawa 

pembentuknya. Selain itu, ada pula siswa 

yang memiliki pemahaman konsep dengan 

kriteria cukup namun memperoleh hasil 

belajar kimia dengan kriteria kurang. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ada faktor lain 

yang menghambat keberhasilan siswa 

dalam mencapai ketuntasan belajar, seperti 

faktor sekolah  dan faktor guru [12]-[14].  

 

Hasil penelitian ini memberikan 

rekomendasi bahwa guru perlu 

memberikan penguatan terhadap konsep 

prasyarat sebelum mengajarkan konsep 

kimia yang baru agar miskonsepsi siswa 

terhadap konsep prasayarat dapat direduksi 

dan hasil belajar kimia pada pokok 

bahasan yang berkaitan dengan konsep 

materi prasyarat tersebut dapat 

ditingkatkan. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif 

yang signifikan antara pemahaman konsep 

ikatan kimia dan hasil belajar kimia siswa 

pada pokok bahasan larutan elektrolit 

dengan kategori korelasi sedang (r = 

0,410) dan besar kontribusi sebesar 16,8%. 
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